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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini, persaingan perusahaan yang kompetitif disertai dengan 

pertambahan jumlah perusahaan yang ada di Indonesia. Sebagian besar 

pertambahan jumlah perusahaan tersebut diwakili oleh perusahaan keluarga. 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan oleh Survei Bisnis Keluarga Indonesia 

(2014) membuktikan bahwa lebih dari 95% perusahaan di Indonesia adalah 

perusahaan keluarga sementara di Asia Tenggara sejumlah 60% perusahaan 

terbuka (Tbk.) merupakan perusahaan keluarga sehingga pewarisan 

kepemimpinan adalah salah satu prioritas perusahaan keluarga. 

Hal yang menyita perhatian peneliti terhadap perusahaan keluarga adalah 

meningkatnya urgensi untuk membuat bisnis keluarga menjadi lebih profesional. 

Profesionalisme bisnis menjadi kekhawatiran utama perusahaan keluarga, 

disebabkan oleh makin ketatnya tekanan persaingan, meningkatnya biaya, dan 

faktor megatren global. Berdasarkan Global Family Business Survey (2014) 

menemukan bahwa 40% responden sepakat bahwa formalisasi dan modernisasi 

perusahaan keluarga serta membangun profesionalisme keluarga akan menjadi 

tantangan utama perusahaan keluarga selama lima tahun ke depan. Sumber daya 

manusia merupakan salah satu aspek utama dalam eksistensi suatu perusahaan. 

Hal tersebut dibuktikan dengan kontribusi sumber daya manusia terhadap 

produktivitas perusahaan hingga mampu mencapai tujuan perusahaan.  
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Gambar 1.1 Hasil Survei Family Business 

Sumber: www.pwc.com/FamilyBusinessSurvey  
 

Pengendalian manajemen adalah suatu prosedur yang dalam menjamin 

pelaksanaan sesuai dengan keinginan dan tujuan perusahaan yang termasuk 

dengan sistem pengendalian manajemen. Sistem pengendalian manajemen 

merupakan salah satu kunci perusahaan dalam menjalankan usaha yang mampu 

mengarahkan sumber daya manusia guna meraih tujuan baik tujuan jangka pendek 

ataupun jangka panjang bagi eksistensi perusahaan. Perusahaan diharapkan dapat 

mengarahkan sumber daya manusia baik secara individu dan organisasi agar 

mampu mengimplementasi tindakan guna mencapai tujuan perusahaan agar 

tercapai keselarasan tujuan. Merchant (2007) menyatakan bahwa sistem 

pengendalian manajemen mampu mempengaruhi dan meningkatkan motivasi 

individu sehingga mereka mampu memberikan hasil yang terbaik. Hidayah (2016) 

memaparkan bahwa penerapan sistem pengendalian manajemen yang baik dalam 

suatu perusahaan akan menghasilkan dampak positif bagi perkembangan usaha.  

Bain et al,. (1996) dalam Sorenson (2013) mengindentifikasi suatu praktik 

pengelolaan terbaik yang digunakan oleh manajer puncak di seluruh dunia 

mengungkapkan bahwa pernyataan misi secara formal merupakan bentuk praktik 
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manajemen puncak. Keberadaan visi misi dalam suatu perusahaan merupakan 

salah satu bentuk pengendalian suatu perusahaan sebagai sarana bagi pemimpin 

dalam mengimplementasi sistem pengendalian manajemen dengan tujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai serta tujuan perusahaan kepada karyawannya. Suatu 

perusahaan dinilai mampu mencapai performa dan produktivitas perusahaan 

secara maksimal dimana seluruh anggota perusahaan turut serta berpartisipasi 

dalam pengembangan dan pencapaian misi dan tujuan perusahaan. Namun, 

sejumlah perusahaan keluarga yang telah berdiri hingga kini masih belum 

memiliki kesadaran terhadap pentingnya keberadaan visi misi dalam 

kelangsungan usaha mereka. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wongso (2014) menjelaskan 

bahwa perumusan visi misi serta value statement mencakup sikap dan nilai-nilai 

yang dimiliki oleh pemimpin perusahaan serta para karyawan yang telah bekerja 

cukup lama dalam perusahaan tersebut. Hal tersebut menjelaskan bahwa seorang 

pemimpin harus mampu menanamkan visi, misi, dan nilai-nilai yang dapat disebut 

sebagai budaya perusahaan guna menyeleraskan tujuan bersama. Selain itu, 

penelitian yang telah dilakukan oleh Efferin dan Hartono (2012) menemukan 

bahwa gaya kepemimpinan berhubungan erat dengan implementasi sistem 

pengendalian manajemen. Oleh sebab itu, gaya kepemimpinan dapat dikatakan 

sebagai salah satu faktor utama yang mempengaruhi penerapan sistem 

pengendalian manajemen dalam perusahaan. Berdasarkan pernyataan-pernyataan 

tersebut dapat dirumuskan bahwa implementasi penerapan pengendalian 

manajemen yang termasuk sistem pengendalian manajemen dalam perusahaan 
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keluarga bergantung pada kepemimpinan seorang pimpinan atau tokoh panutan 

bagi karyawan yang mampu membawa dampak dan mempengaruhi tindakan 

seluruh individu dan organisasi yang terlibat dalam perusahaan.  

PT. Sunshine Lie merupakan perusahaan keluarga yang bergerak di bidang 

assembling dengan mengimpor dan memproduksi sejumlah tas koper berbahan 

kain dan fiber. PT Sunshine Lie telah berdiri sejak 29 September 2008 yang 

berlokasi di Margomulyo Indah, Surabaya. Generasi pertama dalam perusahaan 

keluarga tersebut telah mewarisi tongkat estafet kepemimpinan kepada generasi 

kedua. Generasi kedua PT. Sunshine Lie menyatakan bahwa perusahaan tidak 

memiliki atau menerapkan pengendalian manajemen yang termasuk sistem 

pengendalian manajemen untuk mengatur sumber daya manusia dan kegiatan 

perusahaan sejak perusahaan keluarga tersebut berdiri.  

Hal tersebut menyita perhatian peneliti untuk menjadikan perusahaan keluarga 

PT. Sunshine Lie Surabaya sebagai obyek penelitian. Peneliti menduga bahwa PT. 

Sunshine Lie masih seperti mayoritas perusahaan keluarga pada umumnya dimana 

perusahaan cenderung mengutamakan nilai-nilai yang ditanamkan sejak 

perusahaan berdiri hingga terformalisasi ke dalam jenis-jenis pengendalian yang 

diterapkan oleh perusahaan. Namun, peneliti berharap bahwa PT. Sunshine Lie 

telah mengambil tindakan yang mengarahkan perusahaan untuk menerapkan 

pengelolaan management best practice pada perusahaan keluarga guna mencapai 

profesionalisme perusahaan keluarga siap bersaing menghadapi tantangan yang 

akan dihadapi perusahaan selama beberapa tahun mendatang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan jenis-jenis pengendalian manajemen yang telah 

diterapkan oleh PT. Sunshine Lie dalam perusahaan keluarga tersebut? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan jenis-jenis pengendalian 

manajemen yang telah diterapkan oleh PT. Sunshine Lie dalam perusahaan 

keluarga tersebut. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang 

dapat digunakan sebagai sebagai bahan kepustakaan serta menambah referensi 

bagi penelitian-penelitian ilmiah akuntansi khususnya mengenai sistem 

pengendalian manajemen. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan agar perusahaan dapat mengetahui dan 

memahami bagaimana pelaksanaan sistem pengendalian manajemen yang telah 

diterapkan oleh perusahaan keluarga PT. Sunshine Lie Surabaya. 


